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ABSTRAK 

Peningkatan efisiensi operasional merupakan aspek krusial dalam lingkungan bisnis 

minimarket. Perancangan dan implementasi aplikasi Point of Sales (POS) telah memainkan 

peran penting dalam mengoptimalkan proses transaksi, pengelolaan inventaris, dan 

pemantauan performa penjualan. Tujuan utama dari pembuatan aplikasi minimarket POS 

ini adalah untuk membuat proses jual-beli dan pencatatan stok barang di minimarket 

menjadi lebih mudah dan efisien. Aplikasi dibuat menggunakan HTML(Hypertext Markup 

Languange), bahasa pemrograman php, framework codeigniter4, database SQL dengan 

DBMS MySQL, dan juga library JQuery. Aplikasi ini dirancang dengan fitur-fitur seperti 

pencatatan penjualan, pengelolaan barang, dan laporan penjualan. Artikel ini membahas 

perincian perancangan dan implementasi sebuah aplikasi POS khusus untuk lingkungan 

minimarket guna meningkatkan efisiensi operasional penelitian. Metode yang akan 

digunakan adalah P.A.D.P.T.I yang merupakan singkatan dari Planning, Analysis, 

Design, Programming, Testing dan Implementating. Artikel ini akan menjelaskan 

langkah-langkah rinci dalam membuat aplikasi POS. 

 

Kata Kunci: Aplikasi Point of Sale (POS), Minimarket, Efisiensi Operasional. 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan efisiensi operasional menjadi faktor krusial bagi bisnis 

minimarket guna mempertahankan daya saingnya. Di tengah dinamika pasar yang 

terus berubah, strategi yang efektif untuk mengoptimalkan proses operasional 

menjadi perhatian utama bagi pemilik minimarket. Salah satu solusi yang telah 

terbukti memberikan dampak signifikan adalah penggunaan aplikasi Point of Sale 

(POS) berbasis web. 
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Aplikasi Point of Sale (POS) ialah sebuah sistem yang dipakai dalam beragam 

jenis usaha bisnis retail untuk mempermudah pelaksanaan transaksi jual-beli 

dengan cepat, aman, dan teratur(Ulfianinda, 2021). 

Aplikasi POS telah menjadi alat penting untuk membantu proses transaksi, 

mengelola inventaris, dan memantau penjualan. Dengan fitur-fitur canggihnya, 

aplikasi POS membantu mengurangi kesalahan dalam mencatat transaksi dan 

memberikan informasi langsung tentang barang. Oleh karena itu, menciptakan dan 

menggunakan aplikasi POS khusus untuk minimarket memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan efisiensi dalam operasi bisnis. 

Tujuan utama dari pembuatan artikel ini adalah untuk membuat dan 

mengembangkan aplikasi POS berbasis web yang dapat membantu operasional 

minimarket menjadi lebih efisien. Dengan antarmuka yang mudah dipahami dan 

fitur-fitur seperti mencatat penjualan, mengelola barang, dan membuat laporan 

penjualan, artikel ini akan menjelaskan langkah-langkah rinci dalam membuat 

aplikasi POS. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan untuk membuat aplikasi minimarket adalah 

P.A.D.P.T.I yang merupakan singkatan dari Planning, Analysis, Design, 

Programming, Testing dan Implementating. 

Untuk teknik dalam mengumpulkan data terdapat beberapa cara yang 

dilakukan, antara lain(Irfiani & Encep, n.d.): 

a) Observasi, yaitu melakukan pengamatan sekiranya apa saja yang belum ada dan 

yang dibutuhkan pada minimarket tersebut. 

b) Interview(wawancara), melakukan wawancara dengan pengelola minimarket 

untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut merupakan tahapan-tahapan pembuatan aplikasi POS menggunakan 

metode P.A.D.P.T.I: 
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1. Planning 

Sebelum memulai sesuatu pasti membutuhkan yang namanya perencanaan 

agar setiap tindakan yang dilakukan lebih terarah dan sesuai dengan jalannya, 

tidak terkecuali dalam konteks membuat aplikasi berbasis web. Perencanaan 

yang dilakukan diantaranya: 

1) Membuat Use Case Diagram 

Diagram use case adalah ilustrasi cara penggunaan suatu sistem atau 

program komputer oleh pengguna(Muhammad, 2023). Pembuatan Use Case 

Diagram sangat berguna untuk menentukan bagaimana user akan 

berinteraksi dengan sistem tersebut. Pada gambar 7 bisa dilihat bagaimana 

Use Case dari minimarket, sebagai berikut: 

 

gambar 1. Use Case Diagram 

a) Superadmin = dapat mengakses semua menu yang terdapat pada aplikasi. 

b) Admin = dapat mengakses semua menu, kecuali menu dashboard. 
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c) Kasir = akses lebih terbatas yaitu hanya bisa melihat tabel produk, 

mengelola profile, laporan harian dan bulanan.  

2) Mind Mapping 

Mind map adalah langkah untuk mengilustrasikan aliran dari suatu 

ide atau konsep ke dalam representasi visual yang lebih mudah 

dipahami(Setiawan, 2021). Pada gambar 8 dibawah ini merupakan mind 

mapping dari POS minimarket. 

 

gambar 2. Mind map 

3) ERD(Entity Relationship Diagram) 

Langkah selanjutnya adalah membuat ERD yang merupakan 

rancangan awal database atau Blueprint sebelum membuat database aslinya 

di DBMS. Terdapat 2 model ERD yang dibuat, antara lain: 
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a) ERD Produk & Penjualan 

 

gambar 3. ERD produk dan penjualan 

b) ERD migration myth/auth 

 

gambar 4. ERD myth/auth 

4) Relational Schema 

Relational Schema adalah kerangka kerja atau rancangan yang 

digunakan oleh para pengembang perangkat lunak untuk membangun dan 

menuliskan kode yang terkait dengan basis data(W, 2022). Terdapat 2 model 

Relational Schema, antara lain: 
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a) Relational Schema Produk & Penjualan 

 

gambar 5. RS Produk dan Penjualan 

b) Relational Schema Myth/Auth 

 

gambar 6. RS myth/auth 

2. Analysis 

Setelah melakukan planning tahap berikutnya adalah melakukan analisa 

terkait fitur dan menu yang dibutuhkan. Kebutuhan utama meliputi menu daftar 

produk, penjualan(POS) dan daftar user. Kebutuhan ini harus menjadi fokus 

utama dalam perancangan aplikasi. Fitur-fitur utama yang diperlukan antara lain 

manajemen inventaris, pencarian produk, tabel produk dengan menampilkan 

informasi barcode, nama produk, kategori, pemasok, satuan, merk, hpp, harga 
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jual, stok, dan gambar produk, import produk, transaksi, riwayat transaksi, serta 

laporan harian dan bualanan.  

User interface harus dirancang agar mudah digunakan, responsif, dan intuitif. 

Pengaturan tata letak, ikon, dan navigasi yang akan meningkatkan pengalaman 

pengguna. Perancangan teknis mencakup pemilihan teknologi yang sesuai untuk 

pengembangan aplikasi web, seperti bahasa pemrograman, database, serta 

framework yang diguakanan harus mengutamakan skalabilitas. 

3. Design 

Langkah berikutnya adalah membuat design tampilan halaman pada aplikasi 

POS, proses pembuatan design dapat dilakukan secara manual (native) ataupun 

menggunakan template. Halaman yang akan dibuat antara lain login, add user, 

forgot password, reset password, dashboard, penjualan, view data (table), import 

porduk, add data, edit data, delete data, dan user profile. 

4. Programming 

Setelah design tampilan selesai maka tahap berikutnya adalah melakukan 

programming dengan menggunakan framework codeigniter 4, adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut: 

 

gambar 7. Flowchart 

Pada gambar tersebut merupakan tahapan proses dari programming, 

flowchart dapat menggambarkan urutan proses secara detail dan menunjukkan 
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hubungan antara satu proses dengan proses lainnya(Firdaus & Utama, 2020). 

Adapun tahapan detailnya sebagai berikut: 

1) Config Codeigniter 4 

Langkah pertama adalah melakukan beberapa konfigurasi pada 

Codeigniter 4, langkahnya adalah: 

1. Setelah download Ekstrak ke dalam folder htdocs yang ada di xampp. 

2. Buka terminal masuk ke dalam folder codeigniter yang telah di ekstrak. 

3. Ketik php spark serve untuk menjalankan server codeigniter. 

4. Buka folder codeigniter di VsCode, cari file yang bernama env kemudian 

ubah menjadi .env, masuk ke dalam file tersebut, ubah environment menjadi 

development agar diberi tahu jika terjadi error pada aplikasi. 

5. Tambahkan base url menjadi localhost:8080. 

6. Aktifkan bagian database dan isi database sesuai database yang dibuat. 

2) Membuat database 

Pembuatan database bisa dilakukan di localhost/phpMyAdmin atau 

menggunakan software DBMS lainnya seperti HeidiSQL, Navicat, dll. Untuk 

kasus kali ini penulis menggunakan PhpMyAdmin, contoh database yang 

dibuat bernama db_minimarket. 

3) Membuat table 

Langkah selanjutnya membuat table, tabel yang dibuat antara lain: 
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gambar 8. Database 

Untuk bagian tabel yang berawalan auth merupakan migrasi dari 

library Myth/Auth. 

4) Membuat Controller yang diperlukan. 

5) Membuat login, register, forgot, dan reset password menggunakan library 

Myth/Auth. 

6) Membuat model untuk CRUD data pada website untuk mengelola inventaris 

barang/produk. 

7) Membuat views yang diperlukan untuk menampilkan halaman web. 

5. Testing 

Melakukan pengujian terhadap aplikasi yang telah dibuat menggunakan 

metode Black Box. Pengujian kotak hitam adalah metode pengujian yang 

melibatkan pengamatan terhadap keluaran dan masukan perangkat lunak 

tertentu tanpa memerlukan pengetahuan tentang rincian kode sumber perangkat 

lunak tersebut(Black Box Testing Untuk Menguji Perangkat Lunak - Dicoding Blog, 

n.d.). 

6. Implementating 

Setelah melalui tahapan-tahapan tersebut, langkah terakhir adalah men-

deploy aplikasi tersebut ke web hosting dan mengimplementasikannya ke 

minimarket. 
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KESIMPULAN 

Artikel ini membahas secara rinci tentang perancangan dan implementasi 

aplikasi POS khusus untuk lingkungan minimarket guna meningkatkan efisiensi 

operasional. Dengan menggunakan metode P.A.D.P.T.I, artikel ini menguraikan 

langkah-langkah dari perencanaan hingga implementasi aplikasi, serta menjelaskan 

fitur-fitur penting yang diintegrasikan dalam aplikasi POS tersebut. 
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